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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh kinerja lingkungan dan 

pengungkapan lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sector 

barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2015-2018. 

Semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional akan mendorong tingginya 

integritas laporan keuangan. 

2. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2015-2018. 

Perubahan proporsi komisaris independen tidak berdampak pada integritas 

laporan keuangan. 

3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2015-2018. Perubahan proporsi 

komite audit tidak berdampak pada integritas laporan keuangan. 

 

1.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Keterbatasan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

perusahaan manufaktur tahun 2015-2018. Sehingga tidak maksimal dalam 

mencerminkan integritas laporan keuangan. 

2. Integritas laporan keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

konservatisme bukan manajemen laba. 

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepemilikan 

institusional, komisaris independen, dan komite audit kurang mencerminkan 

integritas laporan keuangan. 
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5.3 Saran 

Sesuai dengan simpulan penelitian, maka bisa disarankan sebagai berikut:  

1. Peneliti yang memiliki tema yang serupa, sebaiknya melanjutkan penelitian 

ini dengan menambah populasi perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, 

jadi tidak hanya perusahaan manufaktur saja, namun juga menggunakan jenis 

industri lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya yang 

diduga berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan seperti kepemilikan 

manajerial, ukuran perusahaan, leverage, spesialisasi industri auditor, dan 

lainnya. 

3. Penelitian berikutnya disarankan menambah rentang waktu periode riset 

dengan demikian akan didaparkan deskripsi yang lebih baik terkait  integritas 

laporan keuangan. 
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